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ABSTRAK 

 

Salah satu hal yang paling penting pada sebuah instansi pemerintah 
adalah kinerja pegawai. Untuk menghasilkan kinerja yang baik, maka perlu 
adanya perbaikan motivasi kerja. Motivasi adalah faktor terpenting dalam 
peningkatan kinerja pegawai. Menurut Gomes, (2005:177) menyatakan bahwa 
Motivasi berarti sesuatu hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang 
menimbul kandorongan. Jadi motivasi dapat pula diartikan faktor yang 
mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu. Pada penelitian ini faktor 
eksternal yang diteliti berfokus pada iklim organisasi dan kepemimpinan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim organisasi dan 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dengan motivasi sebagai variabel 
intervening.  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan responden merupakan 
seluruh populasi yang merupakan pegawai inti Dinas Pariwisata dan Kebudayan 
Kabupaten Jember sebanyak 35 orang. Kuesioner yang disebar sebanyak 40 
lembar, responden yang mengisi kuesioner sebanyak 35 orang. 5 diantaranya 
tidak kembali karena ada responden yang bertugas lapangan sehingga tidak 
kembali pada waktu yang ditentukan. Sehingga hanya 35 kuesioner yang dapat 
dianalisis. Berdasar data tersebut, program Smart PLS 6.0 memproses estimasi 
parameter structural sesuai dengan model hubungan seperti yang dijelaskan 
dalam kerangka konseptual penelitian.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh iklim 
organisasi terhadap kinerja, terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja, 
tidak terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap motivasi, terdapat pengaruh 
kepemimpinan terhadap motivasi, tidak terdapat pengaruh iklim organisasi 
terhadap kinerja melalui motivasi, dan tidak terdapat pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja melalui motivasi.  
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Latar Belakang Masalah 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Faktor yang mempengaruhi 

pencapaian kinerja terdiri dari banyak faktor, diantaranya yaitu motivasi kerja, 

kepemimpinan, dan iklim organisasi. 

Menurut Mangkunegara (2009:67) menjelaskan bahwa hasil kerja yang 

bersifat kualitas dan kuantitas yang diperoleh seorang pegawai dalam 

menjalankan tugas dan kewajiban yang dibebankan kepadanya. Menurut 

Sedarmayanti (2011:260) kinerja bentuk turunan dari performa seseorang yang 

menghasilkan suatu tujuan tertentu. Dengan demikian, organisasi atau dalam 

manajemen secara umum terdapat karyawan yang memiliki kuantitas dan 

kualitas kinerja. Namun secara konkrit kuantitas dan kualitas kerja tersebut dapat 

diukur dan dibuktikan melalui analisis perbandingan sesuai dengan standar yang 

sudah disepakati sebelumnya. 

Motivasi kerja sangat dibutuhkan karyawan dalam meningkatkan kinerja. 

Motivasi yang diberikan dapat berupa reward apabila karyawan berprestasi, 

pemberian insentif yang layak sesuai standard, dan lain lain. peran motivasi juga 

penting dalam hal menstimulasi kinerja pegawai. Hal tersebut sebagaimana 

dijelaskan Luthans (2006) bahwa motivasi adalah sebuah dorongan yang 

ditunjukkan pada tujuan tertentu. 

Iklim Organisasi kerja yang menyenangkan, program rekreasi, 

tersedianya tempat ibadah, sistem komunikasi yang mendukung dan lain-lain, 

apabila dibandingkan keadaan yang iklim yang ada Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Jember yang kurang adanya program rekreasi, kurang 

nyamannya dalam bekerja, perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor biologis, faktor 

psikologis, dan faktor sosial. 

Ketidaklancaran pegawai dalam bekerja, disebabkan karena adanya 

kurang perhatian pimpinan terhadap bawahan, kurang loyalnya pimpinan, kurang 

wibawanya pimpinan, disamping kurang adanya dukungan iklim organisasi kerja 

yang kurang mendukung seperti sistem komunikasi, sistem kepemimpinan, 

kebersamaan, tempat kerja, ruangan kerja. Dan pada bulan Januari 2019, 

terdapat pembaruan Peraturan Bupati, sehingga menyebabkan karyawan 

mengalami penurunan kinerja dengan dipengaruhi oleh beberapa indikator yang 

ada di dalam Peraturan Bupati yang baru. 



 Sebagai instansi pelayanan sebenarnya diharapkan dapat meningkatkan 

kinerjanya, dengan menuntaskan segala target yang ditentukan, pasti akan 

diukur dalam sebuah ketentuan dari pemerintah yaitu berupa indikator-indikator 

kerja utama yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jember. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Menurut Malhotra (2006:161) mengungkapkan bahwa pendekatan 

kuantitatif merupakan metodologi penelitian yang berupaya menguantifikasi data 

dan biasanya menerapkan analisis statistik tertentu. Berdasarkan jenis data 

dominan yang diolah berupa angka-angka, maka penelitian ini merupakan 

kategori penelitian kuantitatif (Sekaran, 2007). Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan kepada sampel dari populasi 

yang telah ditentukan. 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 2019 

sampai bulan Maret 2019. Adapun dasar pertimbangan tempat penelitian 

dilaksanakan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember 

dikarenakan peneliti ingin mengetahui secara pasti apakah iklim organisasi, gaya 

kepemimpinan dapat menjadi motivasi pegawai dan berpengaruh signifikan 

terhadap capaian kinerjanya. 

Metode Pengambilan Sampel 

Populasi yang dimaksud adalam penelitian ini adalah semua obyek, 

semua gejala dan semua kejadian atas peristiwa yang akan dipilih harus sesuai 

dengan masalah yang akan diteliti (Hadi, 2002). Sedangkan menurut Sugiyono 

(2004) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Arikunto (2006: 131), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian 

tersebut disebut penelitian sampel. Sudjana dkk (2004: 85) menyatakan 

bahwa sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang 

sama dengan populasi. 



Dalam penelitian ini sampel yang diambilpegawai inti yang bekerja 

didalam kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember yang 

berjumlah  pegawai 35 orang. 

Metode Pengumpulan Data 

Jenis dan sumber Data  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis, dengan maksud 

memberikan penguatan atas hipotesis yang dirumuskan dengan ekspektasi 

mendukung dan memperkuat terhadap teori yang dijadikan titik tolak berpikir. 

Maka jenis penelitian ini menggunakan “Explanatory Research”, atau penelitian 

yang bertujuan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dan seluas-

luasnya pada obyek penelitian yang belum begitu banyak diketahui. Artinya 

penelitian ini berguna memberikan informasi secara garis besar, atau sebagai 

langkah awal untuk penelitian yang lebih mendalam (Sutan Surya, 2006). Data 

dapat diperoleh dari keterangan responden dan dokumen yang dibutuhkan. 

Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan antara lain: 

1. Data Primer  

 

Data primer adalah data yang langsung diberikan kepada pengumpul data 

(Sugiyono, 2004). Data primer biasanya didapatkan melalui pembagian 

kuesioner bagi responden dan responden mengisi kuesioner yang dibagikan 

secara langsung. 

2.  Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

melalui pihak lain atau melalui media perantara (Sugiyono, 2004). Pada 

penelitian ini data sekunder yang digunakan berasal dari koran, artikel majalah, 

internet, jurnal, buku penunjang materi, dan literatur yang didapatkan dari 

perpustakaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder diantaranya data 

pegawai negeri sipil dan karyawan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember,  data yang didapatkan dari buku ataupun internet, serta 

jurnal dan sumber lain yang mendukung penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ilmiah perlu didukung oleh bahan-bahan penelitian yang 

relevan, akurat, dan terpercaya sehingga dibutuhkan pengumpulan data yang 

baik. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain: 



1. Interview (Wawancara)  

Metode wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk 

mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam dan dengan jumlah 

responden yang sedikit, metode ini dapat dilakukan secara terstruktur maupun 

tidak terstruktur (Sugiyono, 2004). Metode ini diperlukan dalam penelitian ini 

untuk mendukung akurasi kuesioner yang tersebar. Selain itu peneliti juga 

melakukan wawancara dalam penelitian ini untuk menemukan studi pendahuluan 

atau untuk menemukan masalah yang terjadi terhadap pegawai Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jember. 

2. Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang 

kemudian diberikan kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2004). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode kuesioner yaitu melalui pertanyaan 

tertulis untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Respon pertanyaan ini 

diberikan skor yang mengacu kepada skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu fenomena 

sosial (Sugiyono, 2004). Pengukuran skala Likert diukur dengan urutan skala 

terdiri dari : 

Skala Pengukuran Persepsi Responden (Skala Likert 1 s.d 5) 

1 2 3 4 5 

Sangat 

tidak 

baik 

Kurang 

baik 

Cukup 

baik 

Baik Sangat 

baik 

 

Dalam kuesioner terdapat indikator pertanyaan/pernyataan diberi 

jawaban yang terdiri dari 5 kategori. Adapun 5 kategori yang dimaksud 

diberikan range skor sebagaimana berikut: 

1,00 – 1,80 = Sangat Tidak Baik 

1,81 – 2,60 = Kurang Baik 

2,61 – 3,40 = Cukup Baik 

3,41 – 4,20 = Baik 

4,21 – 5,00 = Sangat Baik 

Skor tertinggi = 1 x 5 = 5 

Skor terendah = 1 x 1 = 1 



Sehingga rangeuntuk hasil survey=5 – 1= 0, 8 

 5 

3. Studi Pustaka  

Studi pustaka digunakan sebagai landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yang bersumber dari buku literatur, surat kabar, 

internet, jurnal, dan lainnya yang dapat menunjang penelitian ini. 

Identifikasi Variabel 

Sifat yang dapat dipelajari yang diambil dari nilai berbeda dapat 

digunakan sebagai variabel penelitian.Variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2004). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel independen (bebas) 

yaitu variabel yang mempengaruhi atau variabel yang menyebabkan timbulnya 

variabel dependen (terikat) dan variabel dependen yaitu variabel yang 

dipengaruhi atau akibat dari variabel bebas serta variabel intervening yaitu 

merupakan variabel penyelantara yang terletak di antara variabel independen 

dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi 

berubahnya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2004). 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel terikat (dependent variable), yaitu Kinerja Pegawai (Y2)  

2. Variabel bebas (independent variable), yaitu Iklim Organisasi (X1), 

kepemimpinan (X2) 

3. Variabel intervening (intervening variable), yaitu Motivasi (Y1)  

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa iklim organisasi (X1) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja pegawai (Y2) dengan p value 0.23, 

kepemimpinan (X2) terhadap kinerja pegawai (Y2) berpengaruh secara signifikan 

dengan nilai p=0.01, iklim organisasi (X1) terhadap motivasi (Y1) tidak 

berpengaruh secara signifikan dengan nilai p=0.08, kepemimpinan (X2) terhadap 

motivasi(Y1) berpengaruh secara signifikan dengan nilai p=0.01, motivasi (Y1) 

terhadap kinerja pegawai (Y2) berpengaruh secara signifikan dengan nilai 

p<0.01 di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember. Disamping itu 

juga dibahas terkait dengan pengaruh iklim organisasi (X1) terhadap kinerja (Y2) 



melalui motivasi (Y1) sebagai variabel intervening dengan p value 0.151, dan 

pengaruh kepemimpinan (X2) terhadap kinerja (Y2) melalui motivasi (Y1) 

sebagai variabel intervening dengan p value 0.052. berikut pembahasan dari 

hipotesis tersebut: 

Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

 Hasil dari pengujian variabel iklim organisasi (X1) terhadap kinerja 

pegawai (Y2) diperoleh koefisien sebesar 0.141 dengan nilai p0.189. Karena nilai 

p lebih besar dari 0.05, berarti tidak terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan 

iklim organisasi terhadap kinerja. Artinya keadaan iklim organisasi yang berlaku 

pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember tidak dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai. 

 Dari hasil pengujian statistik diatas, maka hipotesis pertama,iklim 

organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember ditolak. Hal ini didukung oleh 

hasil analisis deskriptif yang menyatakan bahwa secara umum responden 

menganggap keadaan iklim organisasi di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember masih kurang maksimal. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan internal atau psikologi 

organisasi meliputi hubungan antar teman, sistem komunikasi, sistem 

kepemimpinan, standar dan prosedur kerja, dan karakteristik pekerjaan tidak 

mempengaruhi tingkat kinerja karyawan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember. 

 Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Maria (2016), Yusni (2017), Sri (2011), Ari dkk (2017) yang 

menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

 Hasil dari pengujian variabel kepemimpinan (X2) terhadap kinerja (Y2) 

diperoleh koefisien sebesar 0.321 dengan nilai p0.013. Karena nilai p lebih kecil 

dari 0,05, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan iklim organisasi 

terhadap kinerja pegawai. Artinya kepemimpinan dapat mempengaruhi tinggi 

rendahnya kinerja pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jember. 



 Dari hasil pengujian statistik diatas, maka hipotesis kedua, kepemimpinan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jember diterima. Hal ini didukung oleh hasil analisis 

deskriptif yang menyatakan bahwa secara umum responden menganggap 

aspek-aspek kepemimpinan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jember dapat diterapkan. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa Intelegensi (kecerdasan), 

kepribadian, kewibawaan pemimpin, keteladanan yang baik, keadilan terhadap 

bawahan, kelancaran hubungan komunikasi, frekuensi pengarahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan mempengaruhi kinerja karyawan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jember. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih 

(2010), Maria (2016), Marudut (2014), Humayun dkk (2015) yaitu menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Motivasi 

 Hasil dari pengujian variable liklim organisasi (X1) terhadap motivasi (Y1) 

diperoleh koefisien sebesar -0.212 dengan nilai p0.088. Karena nilai p lebih 

besar dari 0,05, berarti tidak terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan iklim 

organisasi terhadap motivasi. Artinya keadaan iklim organisasi tidak 

mempengaruhi motivasi kerja pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember. 

Dari hasil pengujian statistik diatas, maka hipotesis ketiga, iklim 

organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember ditolak. Hal ini didukung oleh 

hasil analisis deskriptif yang menyatakan bahwa secara umum responden 

menganggap keadaan iklim organisasi di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember masih kurang maksimal. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan internal atau psikologi 

organisasi meliputi hubungan antar teman, sistem komunikasi, sistem 

kepemimpinan, standar dan prosedur kerja, dan karakteristik pekerjaan tidak 

mempengaruhi motivasi kerja karyawan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember. 

 Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ferisca (2015) yang menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap motivasi. 



Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Motivasi  

Hasil dari pengujian variabel kepemimpinan (X2) terhadap motivasi (Y1) 

diperoleh koefisien sebesar 0.339 dengan nilai p 0.013. Karena nilai p lebih 

kecildari 0.05, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan 

terhadap motivasi. Artinya kepemimpinan dapat mempengaruhi motivasi kerja 

pegawi di Dinas Pariwisata dan Kabupaten Jember. 

Dari hasil pengujian statistik diatas, maka hipotesis keempat 

kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember diterima. Hal ini didukung oleh 

hasil analisis deskriptif yang menyatakan bahwa secara umum responden 

menganggap aspek-aspek kepemimpinan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember dapat diterapkan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa intelegensi (kecerdasan), 

Kepribadian, Kewibawaan Pemimpin, Keteladanan yang baik, Keadilan terhadap 

bawahan, Kelancaran hubungan komunikasi, Frekuensi pengarahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan berpengaruh positif terhadap motivasi Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jember 

Penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria dkk 

(2016) danMahir (2015) yang menyatakan bahwa kepemimpinan dapat 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Namun tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rustam (2012) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

 Dari hasil pengujian variabel motivasi (Y1) terhadap kinerja pegawai (Y2) 

diperoleh koefisien sebesar 0.496dengan nilai p<0.001. Karenanilai p lebih kecil 

dari 0.05, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap 

kinerja pegawai. Artinya motivasi kerja dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

kinerja pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember. 

Dari hasil pengujian statistik diatas, maka hipotesis kelima motivasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember diterima. Hal ini didukung oleh hasil analisis deskriptif yang 

menyatakan bahwa secara umum responden secara umum setuju atau 

memberikan respon terhadap aspek-aspek motivasi di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jember. 



Sehingga dapat disimpulkan bahwa penghargaan, rasa memiliki, 

kemampuan, mengutamakan kualitas, tanggung jawab, prestasi berpengaruh 

positif terhadap tingkat kinerja pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember. 

Penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Vebe dkk (2016), 

Bayu (2017), dan Virginiah dkk (2017) yang menyatakan bahwa motivasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan dengan Agus (2013) dan Harry (2013) yang 

menyatakan bahwa motivasi. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empirik mengenai pengaruh 

iklim organisasi dan kepemimpunan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi 

kerja sebagai variabel intervening. Adapun kesimpulannya adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil pengujian variabel iklim organisasi terhadap kinerja pegawai dinyatakan 

bahwa tidak berpengaruh secara signifikan variabel iklim organisasi terhadap 

kinerja pegawai. Sehingga tinggi rendahnya kinerja pegawai di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Jember tidak dipengaruhi oleh iklim organisasi 

yang berlaku. 

2. Hasil pengujian variabel iklim organisasi terhadap motivasi dinyatakan bahwa 

tidak berpengaruh secara signifikan variabel iklim organisasi terhadap 

motivasi kerja. Sehingga kuatnya motivasi kerja yang dimiliki pegawai Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember ditidak dapat dipengaruhi 

oleh iklim organisasi yang berlaku. 

3. Hasil pengujian variabel kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dinyatakan 

bahwa berpengaruh secara signifikan variabel kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai. Sehingga tinggi rendahnya kinerja pegawai Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jember dapat dipengaruhi oleh sistem 

kepemimpinan yang diterapkan.  

4. Hasil pengujian variabel kepemimpinan terhadap motivasi dinyatakan bahwa 

berpengaruh secara signifikan variabel kepemimpinan terhadap motivasi. 

Sehingga kuatnya motivasi kerja pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember dapat dipengaruhi oleh sistem kepemimpinan yang 

diterapkan. 



5. Hasil pengujian variable motivasi terhadap kinerja pegawai dinyatakan bahwa 

berpengaruh secara signifikan variabel motivasi terhadap kinerja pegawai. 

Sehingga tinggi rendahnya kinerja pegawai Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jember dapat dipengaruhi oleh kuatnya motivasi 

kerja. 

6. Hasil pengujian variabel iklim organisasi terhadap kinerja melalui motivasi 

dinyatakan bahwa tidak berpengaruh secara signifikan. Sehingga tinggi 

rendahnya kinerja pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jember tidak dapat dipengaruhi oleh iklim organisasi melalui motivasi. 

7. Hasil pengujian variabel kepemimpinan terhadap kinerja melalui motivasi 

dinyatakan bahwa tidak signifikan. Sehingga tinggi rendahnya kinerja 

pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember tidak dapat 

dipengaruhi oleh sistem kepemimpinan melalui motivasi. 

Saran 

1. Hasil pengujian pengaruh variabel pada gambar 4.5.1 Model Struktural SEM 

dan tabel R-Square, menunjukan bahwa 

a. Nilai R2 variabel motivasi adalah 0.21 hal ini menunjukkan bahwa 

variansi variabel motivasi sebesar 21% dapat dijelaskan oleh variansi 

variabel iklim organisasi dan kepemimpinan. 

b. Nilai R2  kinerja pegawai adalah 0.57 hal ini menunjukkan bahwa variansi 

variabel kinerja pegawai sebesar 57% dapat dijelaskan oleh variansi 

variabel iklim organisasi, kepemimpinan dan motivasi. 

Sehubungan hal tersebut sangat dianjurkan bagi peneliti selanjutnya untuk 

dapat menyempurnakan dan menambah variabel penelitian lain guna 

penyempurnaan dengan menambah faktor lain yang berkaitan dengan motivasi 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

2. Kepemimpinan pegawai memiliki pengaruh positif yang besar terhadap 

motivasi kerja dan kinerja pegawai, oleh karena itu penting sekali bagi 

pimpinan agar dapat menciptakan dan membangkitkan motivasi yang kuat 

bagi pegawainya. Seperti yang dihasilkan dalam penelitian ini, penilaian 

kinerja sangat dominan dalam membangkitkan motivasi kerja pegawai. 

Pemerintah Daerah seharusnya lebih baik lagi dalam menerapkan sistem 

kinerja, merumuskan dan memberikan target kinerja pegawai. Sehingga 

pegawai dari tahun ke tahun dapat meningkatkan target dan realisasi 

kinerjanya.  
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